
BAB I

PENDAHTILTJAN

\. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada dasarnya samua kegiatan yang ada dalarn perusahaan untuk

menciptakan barang dan jasa yang diburuhkan oleh masyarakat bertujuan untLrk

rnemperoleh laba/keuntungan vang maksirnal. Agar tujuan perusahaan itu dapat

tercapai maka perusahaan harus dapat menghemat biaya dengan sebaik-baiknya

sehurgga tidak terjadi pernborosan biaya. Selain itu, perusahaan harus dapat

rneningkatkan kualiatas produk. Di dalam peningkatan mutu produk ini

perusahaan harus dapat rnempertimban gkan efi sien si bi aya.

Usaha untuk mencapai usaha yang maksirnal tidak lepas dari rnasalah

biaya untuk proses produksi. Untuk itu perlu suatu pengendalian biaya produksi,

dengan baik, karena suatu perencanaan dan pengendalian pemsahaan dapat

rnengolah dan rnenggunakan sumber daya sebaik baiknya. Biaya produksi

tnerupakan penentu harga pokok produksi karena biaya ini berhubungan dengan

proses pengolahan bahan baku rnenjadi produk jadi. Elernen biaya produksi

rneliputi : biaya balian baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Efisiensi merupakan perbandingan pengorbanan antara sumber sumber

ekonomi (input) terhadap hasil yang akan dicapai/diperoleh (output). Efisiensi

biava produksi akan lebih terlihat hasilnya apabila suatu perusalraan menetapkan

bral'a standar. Standar akan rnenolong manajemen untuk membuat perbandingan-
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perbandingan antara biaya sesutgguhnya dengan biaya standar dengan Inaksud

lurtuk mengukur pelaksanaan dan mengoreksi ketidak efisienan.

Perusahaan perlu melakukan perencanaan agar dapat mengendahkan

biava pordLrksi yang baik terhadap produk yang dihasilkan agar dapat dicapai laba

_"-ang maksirnal. Oleh karena rtu pihak manajemen dapat rnelihat data data biaya

produksi dari beberapa periode sebelurnnya dengan cara membandingkan hasil

yang dicapai dengan rencana yang ditetapkan. Diharapkan dari kegiatan

rnanajemen dapat rnenilai dan merencanakan untuk rnengendalikan biaya

produksi.

Dengan rnengetahui hal itr,r, rnaka biaya standar merupakan alat bagi

perusahaan dalam usaha rnengendalikan biaya produksi secara baik dan dapat

digunkan untuk rnengetahui sebab-sebab yang terladi apabila ada

selisilr/penyimpangan. Dengan besamya selisilr yang terjadi akan dapat diketahui

apakah rnerupakan selisilr menguntungkan atau tidak menguntungkan. Maka

pengendahan biaya produksi sangat diperlukan untuk mengurangi pemborosan

braya produksi.

lJerdasarkan latar belakang diatas rnaka penulis rnengambiljudul :

..ANALISA BIAYA STANDAR SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN

BIAYA PRODUKSI PADA PERUSAHAAN KECAP CAP "UDANC

SARI" NGAWI



PERTTMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dinlmuskan

pennasalahan yang ada sebagi berikut :

Apakah biaya standart dapat dipakai sebagai alat Lrntuk pengendalian biaya

produksi pada perusahan kecap cap "UDANG SARI" Ngawi

(. PEMBATASAN MASALATI

Pembatasan masalah pada analisa penerapan biaya standar sebagai alat

pengendali biaya produksi yaittr pada .

Data-data prodLrksi periode 2000 sampai tahun 200 | pada pentsaltaan kecap

cap "UDANG SARI" Ngawi

D. TT]JLIAN DAN KEGTINAAN PENELITIAN

L Tujuan penelitian

a. Untuk rnengetahur sejauh rnana penerapan biaya standar pada proses

produksr dengan cara menganalisa data-data biaya produksi dari

perusahaan.

b. Untuk rnengetahui apakah selisih biaya produksi yang ada mempakan

selish rnenguntungkan atau selisih merugikan.

2. Kegunaan penelitian

a. Basi Perusahaan
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Sebagi masukan bagi perusahaan, khususnya pihak manajemen dalam

mengevaluasi dan mertetapkan biaya standar agar dapat diterapkan dengan

baik dalam perusahaan.

Bagi Penulis

Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah diterima selama di bangku

kuliah dalam perusahaan.

KERANGI(A PENIIKIRAN

\;'tCr3il$&11 .

:j:ra standar merupakan biaya yang ditetapkan terlebih dahulu oleh pentsaltaan.

3 ar a standar yang ditetapkan terlebih dahulu dibagi menjadi tiga yang meliputi :

.:i a bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Dari data produksi

':->ebut akan dapat diketahui berapa besarnya biaya yang diperlukan untuk proses

Biaya Standar

Selisih
Terkendali

Selisih
Volune

Selisih
Tarip Upah
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produksi. Dalam rnenganalisa biaya produksi dalam perusahaan btaya sesr"rngguhnya

akan dibandingkan dengan biaya yang telah distandarkan.

Dari perhitungan itu akan mucul selisih/vanan. Varian ini meliputi : pada penggunaan

brava bahan baku akan rnuncnl selisih kuantitas dan selisilt harga, pada penggrrnaan

bra-_va tenaga kerja langsung akan muncul selisih terkendali dan selisrl volume.

Detrgan adanya penerapan biaya standar akan diketahui bila ada penyirnpangall yang

rerladi sehingga pemsahaan dapat mengendalikan biaya produksi agar tidak teriadi

pernborosan dan dapat diperoleh laba yang maksirnal.

]VT ETODE LOGI PENELITIAN

Ruang Lingkup

Penulis rnernulih perusahaan kecap cap "UDANG SARI" di Ngawi sebagai

tempat penelitian mengenai analisa penerapan biaya standar sebagai alat

pengendalian biaya produksi yang terjadi pada perusahaan kecap cap

"UDANG SARI" di Ngawi selama tahun 2000 sampai tahun 2001.

Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan

a. Sejarah berdirinya perusahaan

b. Stmktur organisasi penrsahaan

c. Lokasi perusahaan

d. Data biaya prodr-rksi tahun 2000 sarnpai tahun 200l

F.

t .

)
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3. Sumber Data

Dengan mengadakan penelitian penulis rnengarnbil data data dettgan

bersumber pada :

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek yang

diteliti, dalam hal ini data drperoleh dari pegawai perusahaan, dikurnpulkan,

diarnati dan diolah sendiri.

Contoh : data biava produksi dan lain lain

Teknik pengumpulan data

a. Metode observasi

Cara yang diternpuh dalarn tnetode inr adalah pengamatalt langsung terhadap

keadaan yang terjadi di perusahaan sesuai dengan permasalahan yang

diarnbil, kernudian rnelakukan pencatatan setiap obyek yang diteliti dengan

tujuan untuk mendapatkan gambaran vang telas atas data yang drperoleh.

Interview

Pada rnetode ini akan diadakan tanya -jawab langsurg dengan staf pegau'ar

yang berwenang memberikan informasi tentang permasalahan yang diteliti.

Dokunentasi

Cara pengumpulan data dengan rnelihat dokumen serta arsip laporan yang ada

di perusahaan.



G. Teknik Analisa Data

Dalam analisa ini penulis rnelakukan perhitungan terhadap selisih yang

terjadi yang dirurnuskan sebagai benkut :

l. Selisih Bahan Baku

a. Selisih Harsa Bahan Baku

SH:  (HSt  HS)  r  KS

b. Selisih Kuantitas

SK- (KS t - -KS)xHSt

Dimana:

SH : Selisih Harga

HSt : Harga Standar

HS : Harga Sesunggultnya

SK : Selisih Kuantitas

KSt . Kuantitas Standar

KS : Kuantitas Sesungguhnya

2. Selisih Tenaga Kerja Langsung

a. Selisih Tarif Upah

(TUSt TUS) x JKS

b. Selisih Efisiensi Upah

(JKSt iKS) x TUSt



-1

Dnnana:

TUSt : Tarif Upah Standart

TUS : Tarif Upah Sesungguhnya

JKSI : Jarn Kerja Standar

JKS : Janr Kerja Sesunggtrhnya

Selisih Biaya Overhead Pabrik

Dengan rnodel dua sehsih

a. Selisih Terkendali

BOP Sesungguhnya

BOP Tetap pada kapasitas nonnal

BOP Variabel sesunggulmya

BOP Varrabelpada jarn standar

Selisih terkendalr

b. Selisilr Volume

Jam tenaga kerja pada kapasitas nonnal

Jam tenaga kerja standar

Selisih volume

Selisih BOP tetap

Selisih volume

XXX

XXX -

XXX

XXX -

XXX

XXX

XXX X

XXX

XXX

il



TI. SISTEMATIKA PENULISAN

3AB I PENDAHULUAN

Bab i1i men3elaskan antara lain; latar belakang masalah, pentlnusan

masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian.

dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mempakar landasan teori tentang pengertian biaya, manfaat dan

kegunaan biaya standart, pengertian biaya produksi, dan pengertian

biaya standart.

BAB III GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya perusahaan, lokasi

perusahaan. struktur organisasi pemsahaan, data biaya standart yang

ditetapkan pada perusahaan, biaya produksi perusahaan.

BAB IV ANALISA DATA

Bab ini berisi tentang analisa penerapan biaya standart sebagai alat

untuk pengendalian biaya produksi yang terjadi dalam perusahaan.

BAB V PENUTUP

a. Kesimpulan

b. Saran

I


